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Analisis Perlakuan Akuntansi Cadangan Piutang Tak Tertagih Berdasarkan 

PSAK 109 Instrumen Keuangan (Studi Kasus PT XYZ) 

 

Oleh 

Arina Manasikana 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan cadangan kerugian piutang 

tak tertagih di PT XYZ berdasarkan PSAK 109. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data yang digunakan 

terdiri dari data primer berupa wawancara dengan manajer dan staf keuangan 

perusahaan dan observasi, serta data sekunder berupa laporan keuangan dan 

dokumen pendukung lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT XYZ belum 

menerapkan pencadangan kerugian piutang karena adanya keyakinan terhadap 

pelanggan dan turnover piutang yang baik, belum adanya kebijakan tertulis atau 

SOP terkait pengelolaan piutang, serta keterbatasan pemahaman staf terhadap 

penghitungan kerugian kredit ekspektasian (ECL). Kondisi ini menyebabkan nilai 

piutang dalam laporan keuangan menjadi overstated. Berdasarkan PSAK 109, hasil 

penelitian ini menentukan pencadangan piutang untuk pertama kalinya yang dapat 

diterapkan oleh PT XYZ, yaitu penyesuaian dengan metode cadangan sebesar 

100% atas piutang berumur lebih dari 150 hari senilai Rp751.747.425. Penyesuaian 

ini membuat laporan keuangan Perusahaan lebih mencerminkan risiko kredit wajar 

dan sesuai dengan prinsip kehati-hatian akuntansi. 

 

Kata Kunci: Piutang, PSAK 109, Cadangan Piutang Tak Tertagih. 
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Analysis of Accounting Treatment of Allowance for Bad Debts Based on PSAK 

109 Financial Instruments (PT XYZ Case Study) 

 

By 

Arina Manasikana 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 
 

This study has the aims of analyzing the application of allowance for bad debts at 

PT XYZ based on PSAK 109. This type of research is descriptive qualitative 

research with a case study approach. The data used consists of primary data in the 

form of interviews with managers and financial staff of the company and 

observation, as well as secondary data in the form of financial statements and other 

supporting documents. The results showed that PT XYZ has not implemented an 

allowance for receivable losses due to confidence in customers and good turnover 

of receivables, the absence of a written policy or SOP related to receivables 

management, and limited staff understanding of the calculation of expected credit 

losses (ECL). This condition causes the value of receivables in the financial 

statements to be overstated. The application of 100% provisioning for receivables 

aged more than 150 days amounting to Rp751,747,425 results in financial 

statements that reflect credit risk more fairly in accordance with the principles of 

PSAK 109. 

 

Keywords: Accounts Receivable, PSAK 109, Allowance for Doubtful Accounts. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dunia bisnis yang semakin kompetitif, menjadi tantangan bagi seluruh entitas. 

Tujuan didirikannya sebuah perusahaan, untuk mendapatkan profitabilitas yang 

maksimal dan menentukan keberlangsungan usaha yang dijalankan (Aprilia et al, 

2020). Alasan tersebut memperkuat jika pengelolaan keuangan yang efektif 

menjadi fondasi utama untuk mempertahankan daya saing dan menjamin 

keberlanjutan usaha. Kemampuan sebuah entitas untuk menghadapi tantangan 

ekonomi tidak hanya bergantung pada inovasi produk atau strategi pemasaran, 

tetapi juga pada pengelolaan keuangan yang terencana dan transparan (Lestari et 

al., 2024). Salah satu pilar utama dalam pengelolaan tersebut adalah akuntansi, yang 

memiliki peran vital dalam menciptakan transparansi dan akuntabilitas keuangan, 

pada akhirnya akuntansi juga mendukung peningkatan daya saing entitas 

(Oktaviani et al., 2024). Informasi ini digunakan untuk membuat keputusan 

strategis yang dapat mempengaruhi stabilitas dan pertumbuhan entitas di masa 

depan. 

Dalam hubungannya dengan pengelolaan keuangan, laporan keuangan menjadi 

salah satu hasil utama dari proses akuntansi. Laporan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai dokumen formal, tetapi juga sebagai bahan evaluasi dan kontrol yang 

memberikan gambaran tentang posisi keuangan entitas (Hastiwi et al., 2022). Salah 

satu komponen yang perlu mendapat perhatian lebih yang ada dalam laporan 

keuangan adalah pengelolaan piutang. Piutang merujuk pada tagihan ke pihak 

eksternal entitas, pihak tersebut memiliki kewajiban untuk melakukan pembayaran 

kepada entitas yang telah memberikan barang/ jasa, atau yang disebut dengan 

kreditur (Safitri & Reviandani, 2024). Namun dalam praktiknya, tidak semua 

piutang dapat tertagih. Oleh karena itu, standar akuntansi mengatur perlunya entitas 

membuat pencsadangan piutang tak tertagih sebagai langkah antisipatif terhadap 

risiko kerugian keuangan entitas. 
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Pada 12 Desember 2022, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (2022) 

mengesahkan empat pilar standar akuntansi yang berupa Kerangka Standar 

Pelaporan Keuangan Indonesia (KSPKI), di dalamnya juga mengatur perubahan 

penomoran Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang berlaku efektif pada 1 Januari 2024. 

Salah satunya yaitu PSAK 71 yang membahas mengenai Instrumen Keuangan, 

telah diubah penomorannya menjadi PSAK 109. PSAK 109 sama dengan PSAK 71 

yang mengatur tentang pengakuan dan pengukuran serta penurunan nilai, dan 

akuntansi lindung nilai untuk instrumen keuangan, yang menekankan pendekatan 

kerugian kredit ekspektasian (Expected Credit Loss/ ECL) dalam pengakuan 

pencadangan piutang tak tertagih, entitas diwajibkan mencatat pencadangan 

piutang berdasarkan estimasi kerugian kredit di masa depan, bukan hanya 

berdasarkan kerugian aktual yang telah terjadi. Dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas laba melalui perhitungan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

yang memungkinkan laporan keuangan lebih akurat (Rahmi & Yadiati, 2025). 

Namun, dalam implementasinya, masih ada entitas yang belum sepenuhnya 

mengikuti standar yang berlaku. Dalam permasalahan ini, PT XYZ yang 

merupakan perusahaan distributor. Selama aktivitas bisnisnya, PT XYZ 

menggunakkan dua metode pembayaran, yakni tunai dan kredit. Sistem 

pembayaran kredit memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk melakukan 

transaksi dengan jangka waktu tertentu. Untuk melindungi nilai sebuah entitas 

mengenai kredit tersebut, standar akuntansi mengantur untuk menerapkan 

penyisihan piutang tak tertagih. Namun, dalam pencatatan keuangannya, PT XYZ 

belum mencatatkan akun cadangan piutang tak tertagih. Ketidaksesuaian dengan 

standar akuntansi yang berlaku, berdampak langsung pada penyajian laporan 

keuangan, khususnya dalam hal keandalan informasi yang disajikan. Terutama nilai 

piutang yang disajikan dalam laporan keuangan cenderung terlalu tinggi 

(overstated). Hal itu dapat mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pihak 

manajemen dan pemangku kepentingan. 
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Oleh karena itu, peneliti menulis penelitian ini dengan judul “Analisis 

Perlakuan Akuntansi Cadangan Piutang Tak Tertagih Berdasarkan PSAK 109 

Instrumen Keuangan (Studi Kasus PT XYZ)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, pengelolaan keuangan yang baik menjadi 

hal krusial dalam menjamin keberlanjutan entitas di tengah persaingan bisnis yang 

semakin ketat. Salah satu aspek penting dalan pengelolaan keuangan yaitu 

penyusunan laporan keuangan yang mematuhi standar akuntansi yang berlaku. 

Namun, tidak semua entitas menerapkan standar tersebut secara konsisten. Salah 

satunya yaitu PT XYZ, belum mencatat cadangan piutang tak tertagih ditengah 

proses usahanya yang menerapkan sistem pembayaran kredit dalam transaksi 

penjualannya. Ketidaksesuaian ini dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

perusahaan, terutama dalam pengambilan keputusan manajemen maupun pihak 

yang berkepentingan. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini diharapkan mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, diantaranya: 

1. Apa faktor yang menyebabkan PT XYZ tidak membuat pencadangan piutang 

tak tertagih sesuai dengan PSAK 109? 

2. Bagaimana dampak dari ketidaksesuaian pencatatan cadangan piutang tak 

tertagih terhadap laporan kauangan PT XYZ berdasarkan PSAK 109? 

3. Bagaimana langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam penerapan 

pencatatan cadangan piutang tak tertagih di PT XYZ sesuai dengan PSAK 

109? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Mengidentifikasi faktor yang menyebabkan PT XYZ tidak membuat 

pencadangan piutang tak tertagih sesuai dengan PSAK 109. 

2. Menganalisis dampak dari ketidaksesuaian pencatatan cadangan piutang tak 

tertagih terhadap laporan kauangan PT XYZ berdasarkan PSAK 109. 

3. Menganalisis langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam penerapan 

pencatatan cadangan piutang tak tertagih di PT XYZ sesuai dengan PSAK 109. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu akuntansi, 

khususnya dalam penerapan PSAK 109 tentang pencadangan piutang tak tertagih. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan kepatuhan standar akuntansi dan memperbanyak 

pemahaman tentang pentingnya kepatuhan terhadap standar akuntansi sehingga 

menghasilkan laporan keuangan yang andal dan membantu dalam pengambilan 

keputusan, baik untuk kepentingan internal perusahaan maupun pemangku 

kepentingan lainnya dalam mengevaluasi kinerja keuangan secara objektif. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada PT XYZ untuk 

mengevaluasi kebijakan akuntansi yang diterapkan, terutama mengenai pencatatan 

pencadangan piutang tak tertagih sesuai dengan PSAK 109. Melalui penelitian ini, 

entitas dapat memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pencatatan 

cadangan piutang tak tertagih, sekaligus memahami dampaknya yang timbul akibat 

ketidakpatuhan standar akuntansi, baik terhadap kualitas laporan keuangan maupun 

pengelolaan risiko keuangan. Informasi yang dihasilkan dapat membantu 

manajemen dalam mengevaluasi dan memperbaiki kebijakan keuangan yang 

diterapkan. Dengan demikian, PT XYZ dapat memperbaiki praktik akuntansinya 
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untuk menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal, akurat, dan sesuai dengan 

standar yang berlaku. Keandalan laporan keuangan ini yang pada akhirnya akan 

mendukung manajemen dalam membuat keputusan yang lebih tepat, meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan, serta memperkuat posisi perusahaan dalam 

menjalankan kelanjutan aktivitas bisnis. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan ditujukan untuk memberikan gambaran menyeluruh atas 

penelitian ini. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang masalah yang mendasari penelitian, 

termasuk alasan pemilihan topik yang diangkat menjadi judul penelitian. Selain itu, 

bab ini juga mencakup perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, serta manfaat penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian, yaitu 

mengenai pencatatan akuntansi PT XYZ yang belum mencadangan piutang tak 

tertagih. Bab ini juga memuat sistematika penulisan penelitian dari Bab 1-5. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan dasar teori-teori yang relevan dengan penelitian. 

Dalam bab ini, akan dibahas mulai dari landasan teori yang menjadi acuan utama, 

diikuti oleh ringkasan penelitian terdahulu yang mendukung dan memperkuat 

argumen penelitian. Selain itu, ada kerangka pemikiran juga yang disajikan untuk 

menggambarkan alur logis dan hubungan antara variabel penelitian. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Bab ini mencakup penjelasan mengenai jenis penelitian, objek yang 

menjadi fokus penelitian, serta metode yang digunakan untuk mengambil sempel. 

Selain itu, jenis dan sumber data yang digunakan, diikuti dengan metode 

pengumpulan data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Bab ini memaparkan 

metode analisis data yang digunakan untuk mengolah dan menginterpretasikan 

hasil penelitian. 
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BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data 

serta memberikan pembahasan mendalam terkait permasalahan yang diteliti. Dalam 

bab ini, data yang telah dikumpulkan diolah dan disajikan secara sistematis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian ini seperti faktor-faktor apa yang membuat PT 

XYZ tidak membuat pencadangan piutang tak tertagih. Selanjutnya, pembahasan 

dilakukan dengan mengaitkan hasil penelitian dengan teori yang relevan dan 

penelitian terdahulu yang telah dibahas di Bab 2, sehingga dapat memberikan 

penjelasan yang komprehensif mengenai topik yang diteliti. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini merupakan penutupan penelitian, dengan menyampaikan 

kesimpulan yang berupa evaluasi terhadap pencatatan akuntansi di PT XYZ 

terutama mengenai pencadangan piutang tak tertagih yang sesuai dengan standar 

akuntansi PSAK 109 berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Selain itu, 

penulis juga menguraikan keterbatasan yang dihadapi selama penelitian serta 

memberikan saran-saran terkait pencatatan cadangan piutang tak tertagih yang 

menurut peneliti sesuai untuk diterapkan di PT XYZ. Diharapkan saran tersebut 

dapat memberikan kontribusi positif dalam membantu entitas menyelesaikan 

permasalahan yang ada serta menjadi acuan bagi penelitian sejenis di masa 

mendatang. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan cadangan kerugian 

piutang tak tertagih di PT XYZ berdasarkan PSAK 109. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi, ditemukan bahwa 

PT XYZ belum menerapkan pencadangan piutang tak tertagih secara sistematis. 

Beberapa kesimpulan utama adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Penyebab Ketidaksesuaian Pencatatan 

PT XYZ beranggapan bahwa risiko gagal bayar pelanggan rendah karena 

pelanggan memiliki riwayat pembayaran yang baik dan turnover piutang yang 

dianggap memadai. Namun, hasil perhitungan rasio turnover menunjukkan bahwa 

efektivitas pengelolaan piutang perusahaan masih dapat ditingkatkan. Selain itu, PT 

XYZ belum memiliki kebijakan tertulis atau standar operasional prosedur (SOP) 

yang memadai untuk mengelola piutang dan mencatat cadangan kerugian kredit 

ekspektasian (ECL), sehingga mengakibatkan ketiadaan panduan dalam melakukan 

penilaian risiko kredit pelanggan. Perusahaan juga menghadapi tantangan dalam 

menerapkan PSAK 109 akibat keterbatasan data historis dan kurangnya 

pemahaman staf terkait metode perhitungan ECL, termasuk penggunaan matriks 

provisi dan pendekatan forward-looking. 

2. Dampak Ketidaksesuaian 

Ketidaksesuaian pencatatan ini menyebabkan nilai piutang yang dilaporkan 

dalam neraca overstated, yang berpotensi memberikan gambaran keuangan yang 

tidak akurat kepada manajemen dan pemangku kepentingan. Dengan tidak 

mencadangkan piutang tak tertagih, perusahaan berisiko menghadapi kerugian 

keuangan yang signifikan jika gagal bayar terjadi. 

3. Penerapan Cadangan Sesuai PSAK 109 

Simulasi pencadangan menunjukkan bahwa dengan mencadangkan 100% 

untuk piutang berumur lebih dari 150 hari, sebesar Rp751.747.425, laporan 
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keuangan menjadi lebih realistis. Langkah ini menurunkan nilai piutang bersih yang 

dilaporkan, menambah beban kerugian piutang, dan mencerminkan risiko kredit 

yang sebenarnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian 

ini, yaitu penelitian ini hanya berdasarkan studi kasus pada satu entitas. Data 

keuangan yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu periode, keterbatasan 

penyajian data keuangan entitas, dan penelitian ini hanya membahas mengenai 

pencatatan cadangan kerugian piutang tak tertagih berdasarkan PSAK 109. Oleh 

karena itu, saran dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

5.2.1 PT XYZ 

1. Peningkatan pemahaman pencatatan akuntansi sesuai standar 

PT XYZ perlu menyelenggarakan pelatihan intensif bagi staf akuntansi 

mengenai pencatatan akuntansi sesuai dengan standar yang berlaku di Indonesia, 

terutama dalam pemahaman mengenai perlakuan pencadangan piutang. Pelatihan 

ini harus mencakup metode perhitungan ECL, penggunaan matriks provisi, dan 

penerapan forward-looking dalam estimasi risiko kredit sesuai dengan PSAK 109. 

2. Penyusunan SOP pengelolaan piutang 

PT XYZ disarankan untuk menyusun SOP yang mengatur seluruh aspek 

pengelolaan piutang, mulai dari proses pemberian kredit, penagihan, hingga 

pencadangan piutang tak tertagih. SOP ini juga perlu mencakup mekanisme 

evaluasi risiko kredit berdasarkan umur piutang. 

3. Monitoring dan evaluasi piutang secara berkala 

PT XYZ perlu mengadopsi sistem monitoring piutang yang terintegrasi dengan 

laporan keuangan, seperti aging report piutang. Evaluasi berkala terhadap 

efektivitas pencadangan kerugian kredit juga diperlukan untuk memastikan 

kebijakan yang diterapkan tetap relevan. 

4. Pengembangan software akuntansi 

PT XYZ sebaiknya mengupgrade software akuntansi yang mendukung 

pengelompokan umur piutang dan penghitungan otomatis cadangan kerugian 
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kredit. Sistem ini dapat meningkatkan efisiensi pencatatan dan keakuratan laporan 

keuangan. 

5.2.2 Peneliti Selanjutnya 

1. Melibatkan lebih dari satu objek penelitian 

Disarankan untuk meneliti lebih dari satu perusahaan atau entitas, agar hasil 

penelitian memiliki tingkat perbandingan dan generalisasi yang lebih tinggi. 

Dengan membandingkan implementasi pencadangan piutang antar perusahaan. 

2. Memperluas periode pengamatan 

Peneliti dapat menggunakan data keuangan dalam rentang waktu yang lebih 

panjang, misalnya 3 hingga 5 tahun. Hal ini berguna untuk menganalisis tren dan 

pola pencadangan piutang tak tertagih, serta melihat bagaimana kebijakan tersebut 

berdampak terhadap laporan keuangan dari waktu ke waktu. 

3. Mengintegrasikan analisis rasio keuangan secara lebih mendalam 

Penelitian lanjutan dapat mengembangkan analisis dengan menilai dampak 

pencadangan piutang terhadap performa keuangan perusahaan melalui 

perbandingan rasio sebelum dan sesudah pencadangan, untuk menunjukkan 

signifikansi kebijakan akuntansi tersebut secara lebih nyata. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Wawancara Manajer PT XYZ 

 

Transkrip Wawancara dengan PT XYZ 

Informan: Manajer PT XYZ 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana gambaran 

umum PT XYZ ini? 

Perusahaan ini merupakan perusahaan 

trading yang memperjual belikan sparepart 

seperti ring karet mobil dan motor, kabel 

elektronik, sabuk pengencang pipa. Kami 

punya visi misi: 

Visi: Professional, Receptiveness, 

Innovative, Dedicated dan Empowered. 

Misi: "Our success is driven by the 

unwavering dedication and expertise of our 

highly skilled team, working together with 

passion and precision." 

Dengan struktur organisasi yang dipimpin 

oleh Country Sales Manager yang 

membawahi Sales Operation, Finance, HR 

& GA, dan Warehouse. 

2. Bagaimana alur penjualan 

kredit PT XYZ ini? 

Alur penjualan kredit kredit kita itu biasanya 

dari customer, mengirimkan permintaan 

pembelian atau dokumen PO (Purchase 

Order) tapi ini bukan dokumen yang selalu 

ada, kemudian kami terima lalu kami akan 

membuatkan faktur/ invoice dan juga 

memberikan ke bagian warehouse untuk 

disiapkan pesanannya. Lalu bagian gudang  
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Manajer PT XYZ (Lanjutan) 

No. Pertanyaan Jawaban 

  mengirim barang, dan barang akan diterima 

oleh customer dan kita akan mencatatnya 

sebagai hutang. 

3. Bagaimana kebijakan 

perusahaan terkait dengan 

pengelolaan piutang PT 

XYZ? Terutama pada 

transaksi kredit. 

Sampai saat ini, kami sebenarnya belum 

punya kebijakan khusus yang tertulis soal 

pengelolaan piutang, terutama untuk 

transaksi kredit. Sistemnya masih berjalan 

berdasarkan pengalaman saja, dan lebih ke 

komunikasi langsung dengan customer. 

Kalau customer sudah pernah beli beberapa 

kali dan pembayarannya lancar, baru kami 

pertimbangkan untuk kasih kredit. 

Semuanya masih bersifat situasional. 

4. Bagaimana perusahaan 

mengelola piutang yang 

sudah jatuh tempo tetapi 

belum tertagih? 

Biasanya staf keuangan yang akan 

melakukan follow up dengan kontak 

customer terkait. 

5. Sistem atau software apa 

yang digunakan perusahaan 

untuk mendukung 

operasional dan pencatatan 

keuangan? 

Kami menggunakan software Exact Globe 

Next. 

6. Apakah perusahaan 

memiliki prosedur untuk 

mengidentifikasi piutang 

yang berpotensi tidak 

tertagih? 

Sejauh ini piutang kami dapat tertagih 

semua, jadi untuk prosedur identifikasi 

memang belum pernah dilakukan. 
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Manajer PT XYZ (Lanjutan) 

No. Pertanyaan Jawaban 

7. Apakah anda memahami 

tentang cadangan piutang 

tak tertagih sesuai PSAK 

109? 

Kalau soal cadangan piutang, saya pribadi 

memang sudah pernah dengar dan sedikit 

paham bahwa itu berkaitan dengan antisipasi 

terhadap piutang yang mungkin tidak 

tertagih. Tapi untuk yang spesifik seperti 

PSAK 109, terus terang saya belum begitu 

mendalaminya. Soalnya PSAK itu juga kan 

beberapa tahun terakhir berubah-ubah 

penomorannya, jadi kami belum sempat 

mengikuti secara penuh. Lagi pula, kalau 

melihat kondisi piutang perusahaan kami 

selama ini, alhamdulillah masih tergolong 

baik. Pembayaran dari pelanggan juga masih 

lancar. Jadi menurut kami saat ini belum ada 

urgensi untuk membuat pencadangan. 

Apalagi memang perhitungan dan 

pertimbangannya cukup kompleks, jadi perlu 

kajian lebih lanjut sebelum diterapkan. 

8. Apa pandangan tentang 

pentingnya pencatatan 

cadangan piutang tak 

tertagih terhadap 

kelangsungan bisnis 

perusahaan? 

Menurut saya, secara prinsip memang 

pencatatan cadangan piutang tak tertagih itu 

penting, apalagi untuk menjaga agar laporan 

keuangan bisa lebih realistis. Tapi kembali 

lagi, selama ini kami merasa piutang masih 

bisa tertagih dengan baik, jadi belum melihat 

pencadangan ini sebagai kebutuhan yang 

mendesak. Kami juga menyadari bahwa ke 

depan, saat skala bisnis makin besar dan 

piutang makin banyak, pencatatan seperti ini  
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Manajer PT XYZ (Lanjutan) 

No. Pertanyaan Jawaban 

  akan jadi pertimbangan yang perlu. Hanya 

saja saat ini kami masih dalam tahap 

memahami lebih jauh dulu, karena prosedur 

dan penerapannya juga tidak sederhana dan 

harus disesuaikan dengan kondisi 

perusahaan. 

9. Apa faktor yang membuat 

perusahaan belum 

mencatat cadangan atas 

kerugian piutang? 

Kalau ditanya kenapa sampai sekarang kami 

belum mencatat cadangan kerugian piutang, 

sebenarnya karena kami merasa kondisi 

piutang perusahaan masih tergolong aman. 

Turnover piutang selama ini juga cukup baik. 

Selain itu, produk yang kami jual juga cukup 

eksklusif dan belum banyak pesaingnya di 

Indonesia, jadi kebanyakan pelanggan kami 

justru melakukan pembelian ulang secara 

rutin. Dengan kondisi seperti ini, kami 

merasa belum terlalu mendesak untuk 

membuat cadangan kerugian piutang. 

Ditambah lagi, untuk aturan PSAK 109 kami 

memang belum begitu mendalami karena 

aturannya cukup teknis dan kompleks, jadi 

masih butuh waktu dan kesiapan lebih lanjut 

untuk benar-benar menerapkannya. 

10. Apakah ada kendala atau 

tantangan yang sering 

dihadapi dalam 

pengelolaan piutang terkait 

pelaporan keuangan? 

Kalau dibilang ada tantangan, ya pasti ada, 

terutama dalam hal pelaporan piutang. Jujur 

saja, kadang kami bingung juga harus mulai 

dari mana, karena memang belum ada sistem 

atau acuan yang jelas soal pencadangan  
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  piutang. Apalagi sekarang ada ketentuan baru 

dari PSAK, yang terus diperbarui, dan kami 

sendiri belum terlalu paham secara teknis. 

Ditambah lagi, untuk bisa menghitung 

kerugian atau cadangan itu, katanya perlu 

data historis dan pertimbangan ekonomi ke 

depan. Nah, itu yang buat kami agak 

kesulitan, karena belum ada dasar datanya 

dan juga belum tahu pasti cara 

perhitungannya seperti apa. 

11. Apakah ada upaya atau 

rencana perbaikan yang 

akan dilakukan untuk 

meningkatkan pengelolaan 

piutang? 

Iya, kami memang ada rencana untuk 

memperbaiki pengelolaan piutang ke 

depannya. Salah satunya dengan mulai 

membuat buku piutang supaya bisa lebih 

mudah dipantau, khususnya yang sudah jatuh 

tempo. Kami juga sedang 

mempertimbangkan untuk menyusun SOP 

yang lebih jelas soal pengelolaan dan 

penagihan piutang, biar ada pedoman yang 

bisa diikuti oleh tim. 
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Informan: Staf Keuangan PT XYZ 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses 

pencatatan piutang 

dilakukan di PT XYZ? 

Proses pencatatan piutang kami diakui 

berdasarkan penerimaan invoice/ faktur. 

Untuk beberapa customer piutang dicatat 

pada saat barang diterima. 

2. Apakah ada standar 

operasional prosedur (SOP) 

tertentu yang harus diikuti 

dalam pencatatan piutang? 

Kami tidak ada SOP khusus untuk itu 

mbak, pencatatan dilakukan seperti pada 

umumnya, dan kami akan menginput 

setiap transaksi di software yang kami 

gunakan. 

3. Dokumen atau data apa saja 

yang biasanya diperlukan 

untuk mencatat piutang? 

Invoice/ Faktur dan Delivery Order (DO). 

4. Bagaimana jurnal 

pencatatan piutang? 

Piutang…..............xxx 

        Penjualan….................xxx 

        PPN Keluaran…..........xxx 

5. Apakah anda memahami 

tentang cadangan piutang 

tak tertagih sesuai PSAK 

109? 

Kalau tentang pencadangan memahami 

mbak, tapi kalau untuk perhitungannya 

belum bisa, sangat rumit, aku kan juga 

belum lama ya mbak disini, dan dari awal 

tidak ada penyisihan piutang. Aku ngikutin 

pencatatan staf lama. 

 

  



58 

 

  Politeknik Negeri Jakarta 
 

Lampiran 3. Daftar Umur Piutang PT XYZ 

No. Customer Invoice Tanggal Termin Total 

1 ASI 23400953 17-Oct-23 60 11.748.240 

2 ASI 23401036 8-Nov-23 60 3.882.780 

3 ASI 23401037 8-Nov-23 60 10.121.202 

4 ASI 23401075 11-Nov-23 60 2.397.600 

5 ASI 23401149 6-Dec-23 60 10.489.500 

6 ASI 23401147 6-Dec-23 60 29.970.000 

7 ASI 23401148 6-Dec-23 60 399.600 

8 ASI 23401150 6-Dec-23 60 10.121.202 

9 ASI 23401245 20-Dec-23 60 10.121.202 

10 ASI 23401246 20-Dec-23 60 21.655.656 

11 ASI 23401258 27-Dec-23 60 23.976.000 

12 FGI 23400903 3-Oct-23 0 0 

13 FGI 23400903 3-Oct-23 0 14.047.866 

14 FGI 23400903 3-Oct-23 0 262.577 

15 FGI 23400942 12-Oct-23 60 1 

16 FGI 23400942 12-Oct-23 60 10.279.382 

17 FGI 23400942 12-Oct-23 60 192.138 

18 FGI 23401001 25-Oct-23 60 265.518 

19 FGI 23401001 25-Oct-23 60 14.470.752 

20 FGI 23401064 9-Nov-23 60 11.012.850 

21 FGI 23401080 17-Nov-23 60 10.916.628 

22 FGI 23401118 28-Nov-23 60 13.611.018 

23 FGI 23401172 7-Dec-23 60 16.225.249 

24 FGI 23401219 15-Dec-23 60 11.027.128 

25 FGI 23401230 15-Dec-23 60 10.926.657 

26 FGI 23401260 27-Dec-23 60 10.385.063 

36 HEX 23400571 24-Nov-23 30 162.068.103 

37 HEX 23400570 24-Nov-23 30 199.779.990 

38 HEX 23400570 24-Nov-23 30 30.000 

39 HEX 23400570 24-Nov-23 30 710.435.520 

40 HEX 23401095 22-Nov-23 30 3.718.500 

41 HEX 23401094 22-Nov-23 30 85.525.500 

42 HEX 23401102 24-Nov-23 30 37.741.887 

43 HEX 23401253 26-Dec-23 30 30.000 
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44 HEX 23401253 26-Dec-23 30 348.802.152 

45 HEX 23401254 26-Dec-23 30 817.000.848 

46 SRI 23401039 7-Nov-23 60 17.968.680 

47 SRI 23401072 11-Nov-23 60 7.982.010 

48 SRI 23401071 11-Nov-23 60 10.184.250 

49 SRI 23401073 11-Nov-23 60 3.675.765 

50 SRI 23401074 11-Nov-23 60 1.192.140 

51 SRI 23401079 16-Nov-23 60 5.321.340 

52 SRI 23401090 18-Nov-23 60 10.680.420 

53 SRI 23401099 23-Nov-23 60 1.330.335 

54 SRI 23401100 23-Nov-23 60 17.294.355 

55 SRI 23401101 23-Nov-23 60 20.942.703 

56 SRI 23401103 25-Nov-23 60 879.120 

57 SRI 23401104 25-Nov-23 60 14.059.260 

58 SRI 23401105 25-Nov-23 60 4.768.560 

59 SRI 23401106 25-Nov-23 60 3.675.765 

60 SRI 23401107 25-Nov-23 60 4.856.250 

61 SRI 23401108 25-Nov-23 60 4.856.250 

62 SRI 23401109 25-Nov-23 60 4.933.950 

63 SRI 23401110 25-Nov-23 60 278.832 

64 SRI 23401113 25-Nov-23 60 15.706.500 

65 SRI 23401119 29-Nov-23 60 0 

66 SRI 23401119 29-Nov-23 60 288.631 

67 SRI 23401120 29-Nov-23 60 2.687.310 

68 SRI 23401121 29-Nov-23 60 17.302.680 

69 SRI 23401123 29-Nov-23 60 7.326.000 

70 SRI 23401127 30-Nov-23 60 15.706.500 

71 SRI 23401130 2-Dec-23 60 1.110.000 

72 SRI 23401131 2-Dec-23 60 4.440.000 

73 SRI 23401138 5-Dec-23 60 55.119.492 

74 SRI 23401139 5-Dec-23 60 5.014.980 

75 SRI 23401140 5-Dec-23 60 17.302.680 

76 SRI 23401141 5-Dec-23 60 7.326.000 

77 SRI 23401142 5-Dec-23 60 741.480 

78 SRI 23401143 5-Dec-23 60 9.935.055 

79 SRI 23401144 5-Dec-23 60 254.667.855 



60 

 

  Politeknik Negeri Jakarta 
 

Lampiran 3. Daftar Umur Piutang PT XYZ (Lanjutan) 

No. Customer Invoice Tanggal Termin Total 

80 SRI 23401145 5-Dec-23 60 16.255.395 

81 SRI 23401137 5-Dec-23 60 2.086.800 

82 SRI 23401162 7-Dec-23 60 37.249.380 

83 SRI 23401163 7-Dec-23 60 7.326.000 

84 SRI 23401164 7-Dec-23 60 19.536.000 

85 SRI 23401165 7-Dec-23 60 2.264.400 

86 SRI 23401166 7-Dec-23 60 23.802.840 

87 SRI 23401167 7-Dec-23 60 1.496.280 

88 SRI 23401175 8-Dec-23 60 44.955.000 

89 SRI 23401177 9-Dec-23 60 13.961.802 

90 SRI 23401180 9-Dec-23 60 154.845 

91 SRI 23401181 9-Dec-23 60 7.692.300 

92 SRI 23401182 9-Dec-23 60 135.461.625 

93 SRI 23401183 9-Dec-23 60 1.496.280 

94 SRI 23401188 12-Dec-23 60 119.206.230 

95 SRI 23401190 12-Dec-23 60 754.800 

96 SRI 23401185 12-Dec-23 60 1.330.890 

97 SRI 23401189 12-Dec-23 60 1.496.280 

98 SRI 23401187 12-Dec-23 60 8.547.000 

99 SRI 23401186 12-Dec-23 60 8.547.000 

100 SRI 23401194 13-Dec-23 60 222.000 

101 SRI 23401203 15-Dec-23 60 387.390 

102 SRI 23401201 15-Dec-23 60 741.480 

103 SRI 23401231 15-Dec-23 60 10.184.250 

104 SRI 23401217 15-Dec-23 60 11.501.820 

105 SRI 23401202 15-Dec-23 60 4.410.918 

106 SRI 23401206 15-Dec-23 60 5.950.710 

107 SRI 23401205 15-Dec-23 60 7.047.945 

108 SRI 23401208 15-Dec-23 60 1.048.950 

109 SRI 23401204 15-Dec-23 60 1.269.840 

110 SRI 23401215 15-Dec-23 60 1.764.900 

111 SRI 23401216 15-Dec-23 60 2.244.420 

112 SRI 23401218 15-Dec-23 60 270.923.250 

113 SRI 23401207 15-Dec-23 60 8.242.860 

114 SRI 23401214 15-Dec-23 60 48.507.000 

115 SRI 23401209 15-Dec-23 60 56.862 
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116 SRI 23401213 15-Dec-23 60 69.930 

117 SRI 23401233 19-Dec-23 60 20.942.703 

118 SRI 23401234 19-Dec-23 60 13.961.802 

119 SRI 23401235 19-Dec-23 60 40.155.360 

120 SRI 23401236 19-Dec-23 60 7.692.300 

121 SRI 23401237 19-Dec-23 60 754.800 

122 SRI 23401242 20-Dec-23 60 2.539.680 

123 SRI 23401244 20-Dec-23 60 2.244.420 

124 SRI 23401243 20-Dec-23 60 8.242.860 

125 SRI 23401257 26-Dec-23 60 25.789.488 

126 SRI 23401256 26-Dec-23 60 1.548.450 

127 SRI 23401259 27-Dec-23 60 11.655.000 

128 SRI 23401263 27-Dec-23 60 70.901.250 

129 SRI 23401266 28-Dec-23 60 2.087.910 

130 SRI 23401268 29-Dec-23 60 5.400.150 

131 IGP 23401174 8-Dec-23 60 15.484.500 

132 FII 23401176 9-Dec-23 30 28.371.600 

133 FII 23401267 28-Dec-23 30 28.371.600 

134 SPP 23400890 29-Sep-23 60 10.878.000 

135 SPP 23400909 3-Oct-23 60 8.991.000 

136 SPP 23400910 3-Oct-23 60 8.991.000 

137 SPP 23400907 3-Oct-23 60 14.152.500 

138 SPP 23400908 3-Oct-23 60 188.700 

139 SPP 23400963 19-Oct-23 60 17.760.000 

140 SPP 23400962 19-Oct-23 60 17.760.000 

141 SPP 23400965 19-Oct-23 60 10.878.000 

142 SPP 23400964 19-Oct-23 60 10.878.000 

143 SPP 23400993 24-Oct-23 60 19.980.000 

144 SPP 23401007 26-Oct-23 60 10.878.000 

145 SPP 23401008 26-Oct-23 60 777.000 

146 SPP 23401006 26-Oct-23 60 10.878.000 

147 SPP 23401018 28-Oct-23 60 7.104.000 

148 SPP 23401017 28-Oct-23 60 13.963.800 

149 SPP 23401013 28-Oct-23 60 86.580.000 

150 SPP 23401053 7-Nov-23 60 10.878.000 

151 SPP 23401052 7-Nov-23 60 10.878.000 
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152 SPP 23401068 10-Nov-23 60 8.991.000 

153 SPP 23401070 10-Nov-23 60 14.152.500 

154 SPP 23401069 10-Nov-23 60 14.152.500 

155 SPP 23401076 11-Nov-23 60 5.328.000 

156 SPP 23401089 18-Nov-23 60 24.975.000 

157 SPP 23401114 25-Nov-23 60 14.152.500 

158 SPP 23401116 25-Nov-23 60 18.870.000 

159 SPP 23401115 25-Nov-23 60 188.700 

160 SPP 23401117 25-Nov-23 60 10.656.000 

161 SPP 23401157 6-Dec-23 60 10.878.000 

162 SPP 23401160 6-Dec-23 60 10.189.800 

163 SPP 23401156 6-Dec-23 60 10.878.000 

164 SPP 23401159 6-Dec-23 60 16.650.000 

165 SPP 23401158 6-Dec-23 60 30.192.000 

166 SPP 23401184 9-Dec-23 60 15.984.000 

167 SPP 23401200 14-Dec-23 60 16.650.000 

168 SPP 23401199 14-Dec-23 60 10.878.000 

169 SPP 23401198 14-Dec-23 60 10.878.000 

170 SPP 23401231 16-Dec-23 60 10.878.000 

171 SPP 23401230 16-Dec-23 60 10.189.800 

172 SPP 23401232 16-Dec-23 60 4.329.000 

173 SPP 23401236 16-Dec-23 60 37.740.000 

174 SPP 23401237 16-Dec-23 60 37.740.000 

175 SPP 23401238 16-Dec-23 60 37.740.000 

176 SPP 23401239 16-Dec-23 60 37.740.000 

177 SPP 23401235 16-Dec-23 60 27.550.200 

178 TPR 23401252 23-Dec-23 30 23.032.500 

179 UFA 23401249 23-Dec-23 60 5.235.659 

182 YIN 23401262 27-Dec-23 0 932.400 

183 YIN 23401261 27-Dec-23 0 2.775.000 

184 SME 21401244 2-Feb-23 60 59.209.150 

185 SME 23400085 3-Feb-23 60 156.611.400 

186 SME 23400263 3-Feb-23 60 99.998.000 

187 SME 23400114 11-Feb-23 60 495.000 

188 SME 23400174 8-Mar-23 60 215.820.550 

189 SME 23400297 4-Apr-23 60 220.287.825 
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191 SIN 23401136 5-Dec-23 30 2.000 

192 SIN 23401136 5-Dec-23 30 2.773.000 

193 ADA 23401124 29-Nov-23 30 8.325.000 

194 ADA 23401125 29-Nov-23 30 4.162.500 

195 ADA 23401126 29-Nov-23 30 4.662.000 

196 ADA 23401133 2-Dec-23 30 2.710.620 

197 ADA 23401132 2-Dec-23 30 8.214.000 

198 ADA 23401146 5-Dec-23 30 5.503.380 

199 ADA 23401171 7-Dec-23 30 4.662.000 

200 ADA 23401169 7-Dec-23 30 3.367.740 

201 ADA 23401168 7-Dec-23 30 8.325.000 

202 ADA 23401170 7-Dec-23 30 12.487.500 

203 ADA 23401173 8-Dec-23 30 4.846.260 

204 ADA 23401178 9-Dec-23 30 4.107.000 

205 ADA 23401179 9-Dec-23 30 8.325.000 

206 ADA 23401191 12-Dec-23 30 4.107.000 

207 ADA 23401192 12-Dec-23 30 4.107.000 

208 ADA 23401195 13-Dec-23 30 4.107.000 

209 ADA 23401196 13-Dec-23 30 12.487.500 

210 ADA 23401234 16-Dec-23 30 8.325.000 

211 ADA 23401232 16-Dec-23 30 8.325.000 

212 ADA 23401241 19-Dec-23 30 4.662.000 

213 ADA 23401240 19-Dec-23 30 12.487.500 

215 ADA 23401248 21-Dec-23 30 999 

217 ADA 23401248 21-Dec-23 30 7.697.326 

218 AIJ 23401086 21-Nov-23 30 2.900 

219 AIJ 23401086 21-Nov-23 30 86.244.100 

220 DJB 23401197 14-Dec-23 30 1.000 

221 DJB 23401197 14-Dec-23 30 69.263.000 

222 GAJ 23400820 13-Sep-23 60 8.599.309 

223 GAJ 23400817 13-Sep-23 60 5.663.220 

224 GAJ 23400983 20-Oct-23 60 1 

225 GAJ 23400983 20-Oct-23 60 1.134.264 

226 GAJ 23400976 20-Oct-23 60 1.847.484 

227 GAJ 23400977 20-Oct-23 60 1.847.484 

228 GAJ 23400984 21-Oct-23 60 3.330.000 
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229 GAJ 23401029 2-Nov-23 60 15.420.120 

230 GAJ 23401058 8-Nov-23 60 22.652.880 

231 GAJ 23401059 8-Nov-23 60 26.640.000 

232 GAJ 23401097 24-Nov-23 60 28.590.270 

233 GAJ 23401134 5-Dec-23 60 8.880.000 

234 GAJ 23401135 5-Dec-23 60 24.084.669 

235 GAJ 23401161 7-Dec-23 60 2.640.046 

236 GAJ 23401210 15-Dec-23 60 1.118.880 

237 GAJ 23401212 15-Dec-23 60 13.786.200 

238 GAJ 23401211 15-Dec-23 60 22.652.880 

239 GAJ 23401250 23-Dec-23 60 40.515.000 

240 GAJ 23401251 23-Dec-23 60 50.643.750 

241 GAJ 23401269 30-Dec-23 60 5.400.150 

252 SOI 23401151 6-Dec-23 30 620.712 

253 SOI 23401153 6-Dec-23 30 19.758.000 

254 SOI 23401152 6-Dec-23 30 54.839.328 

255 SOI 23401193 13-Dec-23 30 88.911 

257 MCT 23401255 26-Dec-23 0 3.300.000 

258 MCT 23401255 26-Dec-23 0 30.000.000 

270 SEL 23401038 7-Nov-23 30 4.884.000 

271 SEL 23401063 9-Nov-23 30 1.880.340 
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